i DI m’ﬁﬂ P’EKCGBAAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA ;

i INDRALAYA G -
,:'3;,, | :'
E o |




3

PERENCANAAN POLA PETAKAN SAWAH, SALU'R‘AN

IRIGASI DAN DRAINASE PADA LAHAN RAWA LEBA -

DI KEBUN PERCOBAAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA ™ == =
INDRALAYA

Oleh
VIENCE MARYANI CHRISTANTY SIBARANI

JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006



SUMMARY

VIENCE MARYANI CHRISTANTY SIBARANI. Rice Plot Design Planing,
Irrigation Channel and Drainage System on Swamp Land at The Experimental Field
Agriculture Faculty University of Sriwijaya, Indralaya (Supervised by SITI
MASREAH BERNAS and M. EDI ARMANTO).

The aim of this research was to design the plot of rice field, irrigation channel
and drainage system on swamp land at the Experimental Field Agriculture Faculty of
University of Sriwijaya, Indralaya.

The research was conducted from June to October 2005 on the swamp area at
the Experimental Field Agriculture Faculty of University of Sriwijaya, Indralaya.
The research was done using intensive survey method and based on 1 : 2000 map the
acreage was 3 ha, where consist of 4500 m” bund swamp land (LP), 15.000 m?
medium swamp land (LT), and 10.500 m® deep swamp land (LD). Then the soil
sample were taken from each of land typology, which were taken 3 aplications for
each type. Soil samples were analyzed at Soil Science Department Laboratory,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

The result showed that some soil physical characteristic and chemical such as
texture, soil colour, effective deep, permeability, pH and the organic material, are
suitable for rice plant. Only medium and shallow swamp land are suitable for rice.
On the other land deep swamp land is not suitable because study water is along deep

all year around. It means this location could be made for irrigation area, and due to



its flat area (0 - 3%) and these deep swamp land, this irrigation and drainage
channels can be made, where irrigation channels are on outs side and drainage

channels are deep swamp land.



RINGKASAN

VIENCE MARYANI CHRISTANTY SIBARANI. Perencanaan Pola Petakan
Sawah, Saluran Irigasi Dan Drainase Pada Lahan Rawa Lebak Di Kebun Percobaan
Universitas Sriwijaya Indralaya. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan
M. EDI ARMANTO).

Penelitian ini bertujuan untuk Menentukan pola petakan sawah, saluran
irigasi dan drainase pada lahan rawa lebak di Kebun Percobaan Universitas
Sriwijaya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Survai Tingkat Intensif
berdasarkan peta skala 1 : 2000. Luas area penelitian sekitar 3 ha yang terdiri dari
lebak pematang (LP) 4.500 m’, lebak tengahan (LT) 15.000 m’ dan lebak dalam
(LD) 10.500 m%. Contoh tanah diambil dari setiap tipologi lahan dan masing- masing
diambil sebanyak 3 titik pada masing-masing tipologi. Sampel tanah dianalisa di
laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa sifat fisik dan kimia tanah seperti
tekstur, warna, kedalaman efektif, permeabilitas, pH dan bahan organic, maka sesuai
untuk padi sawah. Tetapi hanya lebak pematang dan tengahan yang sesuai untuk
padi sawah, sedangkan lebak dalam tidak dapat dijadikan sawah karena selalu
tergenang sepanjang tahun. Untuk rancangan saluran irigasi dan drainase sebaiknya
saluran irigasi terletak dipinggir dan saluran drainase terletak dibagian dalam,

sehingga lebak dalam merupakan tempat penampungan drainase.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terbatasnya lahan subur serta meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas
perekonomian menyebakan terjadinya peningkatan permintaan akan bahan pangan
yang mendorong timbulnya keinginan dari masyarakat ataupun pemerintah untuk

'menggunakan lahan marginal sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Salah satu lahan marginal yang potensial untuk dikembangkan
menjadi lahan pertanian adalah lahan rawa lebak (Suwarno et al., 1992)

Rawa lebak merupakan rawa yang langsung dipengaruhi oleh luapan air
sungai dan juga bersumber dari air hujan, umumnya rawa lebak mengalami genangan
selama 3 — 6 bulan dengan tinggi genangan <50 hingga mencapai >100 cm.
Jangkauan luapan serta masa penggenangan ditentukan oleh jarak ke sungai dan
bentuk wilayah (Widjaja et al., 1992).

Di Indonesia, luas areal lahan rawa lebak mencapai 13.280.861 hektar. Lahan
rawa lebak yang terluas terdapat dipulau-pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan
dan Irian Jaya (Nugroho et al., 1993 dalam Rahim, 2001).

Rawa lebak sangat berpotensi untuk di kembangkan sebagai areal
persawahan, khususnya pada lahan lebak pematang dan lebak tengahan. Sawah
lebak sangat dipengaruhi oleh luapan sungai dan hujan sehingga selalu tergenang
selama musim hujan dan kering di musim kemarau (Suastika dan Ismail, 1992).

Pada pengembangan lahan rawa lebak, masalah yang sering dihadapi adalah

kemasaman tinggi akibat teroksidasinya pirit dan sulitnya memprediksi tinggi



genangan air, sehingga dapat menyebabkan resiko tergenang pada fase pertumbuhan
vegetatif. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu diperhatikan penataan lahan
dan juga pengaturan tata air pada lahan tersebut karena air merupakan sarana penting
bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman, terutama padi sawah.

Saat ini, lahan persawahan banyak yang berubah menjadi lokasi pemukiman
yang menyebabkan produksi beras semakin menurun. Oleh sebab itu perlunya
dilakukan pencetakan sawah baru untuk memenuhi kebutuhan beras bagi
masyarakat. Di Sumatera Selatan, luas lahan rawa lebak mencapai sekitar 2,98 juta
ha namun yang baru dimanfaatkan untuk tanaman padi seluas 368,69 ha, yang terdiri
dari 70,908 ha lebak dangkal, 129,103 ha lebak tengahan, dan 168,67 ha lebak dalam
(Waluyo et al., 2002).

Pada pembuatan petakan sawah, perlu diperhatikan sistem Pengelolaan tata
air, pengelolaan tanah serta kedalaman efektif karena kedalaman tanah yang akan
diolah dipengaruhi oleh faktor pembatas yang ada. Dalam pengelolaan tata air yang
baik juga diharapakan dapat mengatasi masalah kebutuhan air dengan mensuplai air
berkualitas baik, dari sungai pada saat pasang melalui saluran irigasi dan membuang
kelebihan air maupun air yang telah tercemar melalui saluran drainase.

Menurut Foth (1994), dalam penentuan letak saluran irigasi dan drainase
perlu diketahui tekstur tanah, adanya strata impermeabel atau kerikil didalam
kedalaman 12- 15 cm, lereng dan kerataan permukaan tanah dan prilaku tanah dalam
irigasi.

Pada pengelolaan tanah khususnya lahan rawa lebak lingkungan fisik tanah

merupakan salah satu aspek yang sangat sulit untuk dirubah atau dimodifikasi. Oleh



sebab itu sangat perlu untuk mengetahui terlebih dahulu sifat-sifat dan kondisi fisik
tanah tersebut sebelum dikembangkan dengan tidak mengabaikan aspek-aspek yang
lainnya. Ini berarti bahwa jika lahan tersebut digunakan dengan baik, dikembangkan
dan dikelola dengan seimbang, sesuai dengan karakter dan tipologinya maka lahan
tersebut dapat diubah menjadi lahan pertanian yang produktif. Untuk penggunaan
tertentu dengan mempertimbangkan masukan yang diperlukan maka akan
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan (Pusat Penelitian dan Agroklimat,
1993).

Rawa lebak pada lahan percobaan Universitas Sriwijaya memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai lahan produktif untuk pertanian dengan menjadikan
lahan tersebut menjadi areal persawahan tetapi masih banyak kendala yang dihadapi.
Oleh sebab itu perlu kajian yang lebih detail mengenai topografi dan sifat fisik tanah,
sehingga diperoleh gambaran untuk menetukan pola petakan sawah, saluran irigasi

dan drainase yang sesuai dengan keadaan lokasi.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk Menentukan pola petakan sawah, saluran

irigasi dan drainase pada areal rawa lebak di Kebun Percobaan Universitas Sriw ijaya.
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